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obtained using the chi-square test. The research results showed
that there was a relationship between protein consumption and
the incidence of stunting in children aged 1-3 years in Kekeri
Village, West Lombok. The conclusion of the research is that
there is a significant relationship between protein consumption
and the incidence of stunting in children aged 1-3 years, where
protein consumption in children aged 1-3 years in Kekeri
Village in recall 1 is in the "less" category as many as 11
children and recall 2 is in the "insufficient" category. ” as many
as 15 children. And there is a significant relationship between
protein consumption and the incidence of stunting in children
aged 1-3 years in Kekeri Village, West Lombok.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
konsumsi protein dengan kejadian stunting pada anak usia 1-3
tahun di desa kekeri Lombok Barat. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan metode cross sectional jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 32 responden di dapatkan
dengan Teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan
untuk mengukur Tinggi Badan/Pannjang Badan adalah
Microtoise dan atau longboard. Sedangkan untuk mengetahui
konsumsi protein menggunakan form food recall 2x24 jam.
Hasil didapatkan dengan menggunakan uji chi-square. Hasil
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penelitian diperoleh bahwa ada Hubungan Konsumsi Protein
Dengan Kejadian Stuntingm Pada Anak Usia 1-3 Tahun di Desa
Kekeri Lombok Barat. Kesimpulan penelitian yaitu Ada
hubungan yang signifikan antara konsumsi protein dengan
kejadian stunting pada anak usia 1-3 tahun dimana Konsumsi
protein pada anak usia 1-3 tahun di Desa Kekeri pada recall 1
kategori “kurang” sebanyak 11 anak dan recall 2 dengan
kategori “kurang” sebanyak 15 anak. Dan Ada hubungan yang
signifikan antara konsumsi protein dengan kejadian stunting
pada anak usia 1-3 tahun di Desa Kekeri Lombok Barat.

Kata Kunci : Stunting, Konsumsi Protein, Usia 1-3 Tahun
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PENDAHULUAN

Pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas akan berhasil apabila
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal sudah dimulai sedini mungkin, yaitu sejak
janin berada dalam kandungan sampai menjadi manusia dewasa. Salah satu target terpenting
SDM adalah anak karena anak merupakan tumpuan masa depan bangsa dan negara. Untuk
mampu berfungsi sebagai generasi penerus dimasa depan, anak harus disiapkan sebaik-
baiknya. Gizi merupakan salah satu faktor yang mutlak diperlukan dalam proses tumbuh
kembang fisik, sistem saraf dan otak, serta tingkat intelektualitas dan kecerdasan manusia
(Ramadina, Yuliana & Yulasstri, 2023)

Masalah kekurangan gizi sampai saat ini masih mendapatkan perhatian utama
terutama di sebagian negara berkembang. Masalah gizi tersebut meliputi underweight (berat
badan menurut umur dengan nilai z skor kurang dari -2 SD), stunting (tinggi/ panjang badan
menurut umur dengan nilai z skor kurang dari -2 SD), wasting (berat badan menurut tinggi/
panjang badan dengan nilai z skor kurang dari - 2SD), dan defisiensi mikronutrien. Hasil
penelitian SSGBI 2019 yang terintegrasi Susenas Maret 2019 menunjukkan prevalensi
underweight didapatkan sebesar 16, 29 persen (15, 94%-16, 65%), stunting 27, 67 persen (27,
22%-28, 11%), dan wasting 7, 44 persen (7, 19%—-7, 71%) (Sudikno & dkk, 2019).

Stunting dapat menjadi ancaman utama terhadap kualitas manusia Indonesia dan juga
ancaman terhadap kemampuan daya saing bangsa. Hal ini dapat terjadi karena anak stunting
bukan hanya terganggu pertumbuhan fisiknya saja, melainkan juga terganggu perkembangan
otaknya yang sangat mempengaruhi kemampuan dan prestasi di sekolah, produktivitas dan
kreativitas di usia produktif. Anak yang menderita stunting akan lebih rentan terhadap
penyakit dan ketika dewasa berisiko untuk mengidap penyakit degeneratif. Kasus stunting
pada anak dapat dijadikan sebagai indikator rendahnya kualitas sumber daya manusia suatu
negara. Keadaan stunting dapat menyebabkan buruknya kemampuan kognitif, rendahnya
produktivitas serta meningkatnya risiko penyakit mengakibatkan kerugian jangka panjang
bagi ekonomi Indonesia (Setiawan, Machmud, & Masrul, 2018).

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di Desa Kekeri, saat ibu memberikan
makanan sehari-hari anak mengkonsumsi makanan yang sama dengan orang tuanya,
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kebiasaan makan sedikit-dikit dengan beberapa jenis makanan seperti tahu, tempe, ayam,
telur, daging, buahbuahan dan sayur-sayuran. Dari hasil wawancara dengan kader juga
mengatakan anak-anak disana memiliki kebiasaan mengkonsumsi snack-snack. Dari
keterangan salah satu ibu juga mengatakan anaknya diberikan susu formula dari bayi
dikarenakan ASI tidak dapat keluar sejak anak berusia 7 hari sampai sekarang namun
demikian ibu mengetahui seharusnya yaitu anak mendapatkan ASI eksklusif selama 6 bulan.

Penanggulangan kasus stunting berkaitan erat dengan peran perawat sebagai pemberi
asuhan keperawatan (Care Giver). Sebagai pemberi asuhan keperawatan, perawat dapat
memberikan pelayanan keperawatan secara langsung dan tidak langsung serta bisa ke
individu, kelompok, keluarga, maupun masyarakat luas dengan pendekatan asuhan
keperawatan. Melalui peran penting keperawatan diharapkan perawat dapat mengkaji lebih
dalam pengetahuan orang tua tentang stunting pada balita dengan prinsip pendekatan
keperawatan sehingga dapat menurunkan prevalensi stunting khususnya mengenai konsumsi
protein yang menjadi salah satu peranan penting untuk penanganan stunting. Oleh karena itu
disini calon perawat berperan sebagai peneliti.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode cross sectional jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 32 responden di dapatkan dengan Teknik purposive
sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengukur Tinggi Badan/Pannjang Badan adalah
Microtoise dan atau longboard. Sedangkan untuk mengetahui konsumsi protein menggunakan
form food recall 2x24 jam. Hasil didapatkan dengan menggunakan uji chi-square.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada konsumsi protein recall 1, terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi
protein dengan kejadian stunting pada anak usia 1-3 tahun di Desa Kekeri Lombok Barat. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p_value = 0,012 (nilai a =
0,05). Nilai p_value < 0,05, dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil
koefisien korelasi menunjukkan nilai 6,362 berarti terdapat hubungan dengan tingkat
kekuatan yang kuat dan arah hubungan positif (+). Sama halnya pada konsumsi protein recall
2, juga terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi protein dengan kejadian stunting
pada anak usia 1-3 tahun di Desa Kekeri Lombok Barat. Hasil tersebut dibuktikan dari hasil
uji Chi-Square didapatkan nilai p_value = 0,004 (nilai a = 0,05). Nilai p_value < 0,05, dengan
demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil koefisien korelasi menunjukkan nilai 8,219
berarti terdapat hubungan dengan tingkat kekuatan yang kuat dan arah hubungan positif (+).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rochmah (2023), yang menjelaskan
bahwa hubungan antara konsumsi protein dengan kejadian stunting menunjukkan nilai p =
0,020 yang berarti ada hubungan antara konsumsi protein dengan kejadian stunting pada
balita usia 24-59 bulan. Didukung juga oleh penelitian yang dilakukan oleh Wati (2021) di
Desa Glagahombo, Kecamatan Tegalrejo, Magelang pada tahun 2021 dengan hasil bahwa
terdapat hubungan antara asupan protein dengan kejadian stunting untuk nilai p=0,021. Begitu
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juga dengan penelitian oleh Nirmalasari (2019), bahwa didapatkan ada hubungan yang positif
antara konsumsi protein dengan kejadian stunting p=0,000.

Penelitian Ria Agus Kundarwati, Afiska Prima Dewi, Abdullah, Desti Ambar Wati
(2022) menambahkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara asupan protein dengan
kejadian stunting ditunjukkan dengan nilai pvalue 0,000, dan OR 4,5511. Semakin kurang
konsumsi protein maka berisiko 4,5511 kali lebih besar mengalami stunting. Jadi dapat
dipastikan bahwa anak balita yang mengkonsumsi protein sedikit dari yang seharusnya akan
lebih mudah untuk terindikasi stunting. Untuk itu pentingnya konsumsi protein secara teratur
dengan kadar yang sesuai setiap hari semenjak anak masih dalam kandungan (dikonsumsi ibu
hamil dalam bentuk susu dan lainnya)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka kesimpulan yang
diperoleh yaitu Ada hubungan yang signifikan antara konsumsi protein dengan kejadian
stunting pada anak usia 1-3 tahun di Desa Kekeri Lombok Barat.
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